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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Desa Wonokerto 
Kecamatan Bantur Kabupaten Malang. Untuk mengetahui pengaruh 
jumlah produksi, harga, dan biaya produksi terhadap pendapatan dan 
untuk mengetahui berapa besar rata-rata pendapatan petani tebu di Desa 
Wonokerto Kecamatan Bantur Kabupaten Malang karena di lokasi ini 
sebagian masyarakat berusaha tani tebu debandingka dengan usaha tani 
yang lainnya. 
B. Populasi Dan Sample 
1. Populasi 
    Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik lahan  tebu di Desa 
Wonokerto Kecamatan Bantur . berdasarkan data yang  diperoleh dari 
kantor kepala Desa  Wonokerto Kecamatan Bantur tahun 2017 jumlah 
pentani tebu sebanyak 221 jiwa. 
2. Sampel 
 Sampel  merupakan suatu bagian yang terpilih hanya beberapa dari 
jumlah seluruh populasi (Sugiyono, 2012). Teknik pengambilan 
sampling dari penelitian ini ialah teknik Proporsional Area Random 
Sampling, dengan melakukan pengambilan sampel pada wilayah secara 
acak.
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 wilayah dalam penelitian ini adalah dusun yang ada di Desa 
Wonokerto Kecamatan Bantur Kabupaten Malang yaitu adalah: Dusun 
Krajan, Dusun Wonogiri, Dusun Gampingan, Dusun Gumokmojo. 
Penentuan pengambilan sampel ini dihitung dengan rumus Slovin 
dalam Husein (1998) . 
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  = 68,84 ( dibulatkan menjadi 68 petani ) 
Dari perhitungan pengambilan sampel diatas dapat disimpulkan 
bahwa jumlah koresponden dalam penelitian ini sebesar 68 petani tebu. 
Dan untuk pembagian masing-masing dusun maka  menggunakan rumus :  
  =
 
 
 x    
 Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel dari 
masing-masing dusun yaitu adalah : 
a. Dusun Krajan = 10 petani 
b. Dusun wonogiri = 20 petani  
c. Dusun gampingan = 14 petani 
d. Dusun gumokmojo = 24 petani  
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C. Jenis dan sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data: 
1. data primer yaitu data yang di peroleh langsung dari responden melalui 
penyebara kuesioner, interview, serta melakukan observasi secara 
langsung pada lokasi penelitian. Data primer yang digunakan  berupa 
jumlah peoduksi, harga tebu, biaya produksi dan pendapatan petani tebu 
di Desa Wonokerto Kecamatan Bantur Kabupaten Malang. 
2. data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak atau sumber lain. 
Dalam penelitian ini data sekunder berupa data petani tebu di Desa 
Wonokerto Kecamatan Bantur ataupun informasi mengenai Desa 
Wonokerto Kecamatan Bantur. 
D. Definisi Operasional 
1. Variabel dependen (variabel terikat) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi. Dalam 
penelitian variabel dependennya adalah: 
a. Pendapatan bersih (Y) adalah total pendapatan kotor dikurangi 
total biaya produksi  dalam sekali panen (Rp/panen) 
2. Variabel independen (variabel bebas ) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam 
penelitian ini variabel independenya adalah: 
a. Jumlah produksi (   )  adalah hasil panen tebu dalam satu kali 
panen (Ton/panen) 
b. Harga (   ) adalah harga jual tebu (Rp/ton) 
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c. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam 
satu kali produksi (Rp/produksi) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua metode teknik pengumpulan data, 
yaitu :  
1. Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 
tertulis pada seseorang untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 
Kusioner dalam penelitian ini akan di sebarkan kepada petani tebu di 
Desa Wonokerto Kecamatan Bantur Kabupaten Malang .kuesioner 
yang digunakan ada 2  ialah uraian dan tipe pilihan ganda yang 
disetiap item soal disediakan 4 (empat) jawabannya 
2. Wawancara 
     Metode wawancara ini dilakukan dengancara face to face atau 
berhadapan langsung dengan responden dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang diperlukan mengenai penelitian in yang ditunjukkan 
kepada narasumber yaitu petani tebu di Desa Wonokerto Kecamatan 
Bantur. 
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F. Metode Analisis Data 
1. Analisis deskripsi 
Metode Analisis Deskriptif merupakan metode yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan hasil melalui data-data 
pendukung yang telah dikumpulkan dalam penelitian dan akan 
diringkas kesimpulannya (Sugiyono, 2013) 
 Dalam menentukan skala pada kelas intervalnya, dengan tujuan 
agar dapat mudah membuat interpretasi pada hasil tabel.  melalui 
rumus (Cooper dan Emory, 1996). Kelas interval yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah 5 kelas interval. 
Skala Interval = 
   
 
 
Keterangan: 
 U = Jawaban tertinggi 
 L = Jawaban terendah 
 K = Kelas Interval  
2. Analisis pendapatan 
Analisis pendapatan ini bertujuan untuk menghitung besarnya 
pendapatan petani tebu di Desa Wonokerto Kecamatan Bantur dalam 
penelitian ini analisis pendapatan dibedakan menjadi 2 yaitu 
pendapatan kotor dan pendapatan bersih. 
a. Pendapatan kotor  adalah perkalian antara harga dan jumlah 
produksi. secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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TR = P x Q 
b. Pendapatan bersih adalah total pendapatan kotor dikurangi biaya 
produksi. secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
  =    −    
 Dalam mengitung pendapatan bersih di perklukan total biaya 
produksi dimana total biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biara 
variabel secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut 
TC = TFC + TVC 
3. Analisis regresi linier berganda 
          Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen untuk kinerja pada masing-masing perusahaan baik 
secara parsial maupun secara simultan. Sebelum melakukan uji linier 
berganda, metode mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik 
guna mendapatkan hasil yang terbaik (Ghozali, 2011). 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pengaruh, luas lahan, modal dan biaya tenaga kerja terhadap 
pendapatan petani tebu di Desa Wonokerto Kecamatan Bantur Model 
regresi yang digunakan adalah : 
   =    +      +      +      
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 Keterangan : 
                       = pendapatan petani tebu 
             = jumlah produksi 
                        = harga 
                 =biaya produksi  
       = intersep 
4. Uji Asumsi Klasik 
Sehubungan dengan pemakaian metode regresi ganda, maka 
untuk menghindari pelanggaran asumsi-asumsi model klasik, perlu 
diadakan pengujian asumsi klasik. Adapun uji asumsi klasik tersebut 
adalah: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan uji yang dipergunakan untuk 
menentukan apakah data-data memiliki distribusi normal. . 
Normalitas error dapat dilihat menggunakan uji grafik normal 
profitability plot dengan membandingkan antara distributif 
komulatif dari residual asli dan distribusi komulatif dari distribusi 
normal. Apabila distribusi dari variabel residual dikatakan 
berdistribusi normal maka plot akan menyebar mengikuti garis 
diagonalnnya (Ghozali, 2013). 
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b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolinieritas merupakan uji yang ditujukan untuk 
menentukan apakah dalam model regresi akan ditemukannya 
korelasi antar variabel bebas (Independen). Untuk mendeteksi 
multikolinieritas. . Jika terdapat korelasi yang kuat diantara sesama 
variabel independen maka konsekuensinya yaitu koefisien regresi 
menjadi tidak dapat ditaksir dan nilai standar error setiap koefisien 
regresi menjadi tidak terhingga. Pengujian adanya multikolinieritas 
ini dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF (varians inflations 
factor) pada masing-masing variabel bebasnya. Jika nilai VIF nya 
lebih kecil dari 10,00 tidak ada kecenderungan terjadi gejala 
multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas ialah suatu uji untuk melihat apakah 
terjadinya tidak samanya varian dari residual dalam model regresi 
melalui satu observasi ke observasi yang lain. Apabila tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas maka model regresi dapat dinyatakan 
baik (Ghozali, 2011).  
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi heteroskedastisitas 
peneliti menngunakan uji glejse Dasar pengambilan keputusan 
pada uji Heteroskedastisitas yakni Jika prob-chi square < α maka 
terjadi heterokedastisitas sebaliknya. 
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5. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji Parsial ini ialah suatu uji yang menunjukkan ada dan 
tidaknya sebuah pengaruh dari masing-masing variabel independen 
(jumlah produksi, harga dan biaya produksi) terhadap variabel 
dependen (Pendapatan petani  tebu di Desa Wonokerto Kecamatan 
Bantur). Jika t hitung > t tabel atau nilai signifikansinya < 0,05 
maka dapat dinyatakan masing-masing variabel independen 
mempengaruhi signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F ini ditujukan untuk melihat apakah seluruh 
variabel bebas(jumlah produksi, harga dan biaya produksi) 
memiliki pengaruh secara bersama terhadap satu variabel terikat 
(Pendapatan tebu di Desa Wonokerto Kecamatan Bantur  (Ghozali 
2011). Pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu jika F hitung > F 
tabel maka dapat dinyatakan menolak Ho dan Ha diterima ataupun 
sebaliknya jika F hitung < F tabel maka dapat dinyatakan 
menerima Ho dan Ha ditolak. 
6. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian R² ini ialah uji untuk menunjukkan besarnya 
presentase atau kemampuan variabel independen (Luas Lahan , 
Modal, dan Tenaga Kerja) dalam menerangkan variasi keragaman 
variabel terikat (pendapata petani tebu di), Tingkat kemampuan 
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variabel bebas (Luas Lahan, Modal, Tenaga Kerja) dalam 
menerangkan variabel terikat (Pendapatan petani  tebu) akan 
terbatas apabila nilai R² kecil, begitupun sebaliknya apabila nilai 
mendekati angka 1 maka penjelasan variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Pendapatan petani)  tebu semakin lengkap seluruh 
informasinya.                        
